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ABSTRACT 
 
HKBP Trans Barelang Church has a system that runs without using computer-based or 
digital application-based information systems. The issue at the HKBP Trans Barelang 
church is the difficulty faced by congregation members in accessing congregation data. 
Registering as a member also involves a more complicated registration process, where 
you have to go to the church officials and fill out paper forms. Furthermore, one of the 
church's business processes, such as collecting tithes, offerings, or donations, is not 
flexible. This happens because to provide these things to the officials, one has to 
personally visit the congregation officials and fill out information on paper related to tithe 
and donation data.  This research was conducted using the waterfall method, where the 
design and development of the system follow the processes in the waterfall stages. The 
results of this research show that the HKBP church information system provides 
convenience to officials in managing church administration, handling tithes and offerings, 
and making announcements about church activities using a system that is easier to reach 
and access. The HKBP Trans Barelang Church information system makes it easy to store 

congregation member data in the form of a database stored on the church's server. 
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PENDAHULUAN 
Gereja Huria kristen Batak 

protestan (HKBP) merupakan salah satu 
organisasi keagamaan yang terbesar di 
Indonesia, Gereja ini merupakan gereja 
protestan yang terbesar di Indonesia 
maupun di Asia Tenggara, Gereja yang 
lahir dan berkembang dari misi 
Rheinische Missionsgesellschaft (RMG) 
berasal dari Negara Jerman yang berdiri 
pada Senin, 7 Oktober 1861. Saat ini, 
HKBP memiliki jemaat sekitar 4.133.000 

yang terbagi di dalam 3.360 Gereja dan 
33 distrik di seluruh Indonesia maupun 
luar negeri dan salah satunya berada 
didaerah Tembesi, Batam provinsi 
kepulauan Riau yang memiliki ratusan 
jemaat didalamnya (HKBP, 2024) 

Dalam perkembangan teknologi 
saat ini, Penggunaan teknologi dan 
informasi dapat membantu dan menjadi 
solusi untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam pengelolaan 
manejemen gereja. Sistem informasi 
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berbasis website ini dapat memberikan 
kemudahan dalam berbagi informasi 
yang terbaru kepada jemaat seperti 
kegiatan-kegiatan di dalam gereja, tugas-
tugas tiap wijk dan pembaharuan tata 
ibadah ditiap Minggu nya dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan 
Gereja. Proses yang ada di Gereja yaitu 
Warta Jemaat, Pendaftaran jemaat, 
Transaksi keuangan (perpuluhan dan 
sumbangan) (Ilmiah & Akuntansi, 2021; 
Pakpahan et al., n.d.). 

Dalam manajemen gereja HKBP, 
yang memiliki banyak kegiatan dan 
jemaat yang tersebar di berbagai wilayah 
di Indonesia diperlukan sebuah sistem 
informasi yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan tersebut (Situmorang et al., 
2021). Jadi oleh karena itu, Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan juga 
untuk mengembangkan sistem informasi 
gereja berbasis web dengan fitur-fitur 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
gereja tersebut, Contohnya pengumuman 
mengenai kegiatan dan jadwal Ibadah di 
Gereja maupun ibadah per Wijk, Kontak 
yang berisikan informasi kontak dari para 
pengurus gereja, foto-foto dari daftar 
kegiatan yang dilakukan oleh gereja yang 
bersangkutan. Penelitian ini diharapkan 
memberikan dampak besar dan solusi 
untuk gereja HKBP Tembesi dalam 
mengatasi masalah mengenai 
pengelolaan informasi dan komunikasi 
kepada jemaat, serta juga diharapkan 
sebagai wadah percontohan untuk gereja 
lainnya yang ada di Indonesia yang belum 
menggunakan sistem informasi berbasis 
website ini. 
Saat ini Gereja HKBP Trans Barelang 
melakukan seluruh proses pengolahan 
data dengan menggunakan catatan atau 
pembukuan di dalam buku laporan detik 
khususnya untuk pengelolaan Jemaat di 
gereja menggunakan pendataan dan 

pengelolaan data Jemaat yang dilakukan 
oleh sekretaris gereja termasuk di 
dalamnya pendaftaran anggota gereja 
yang baru dengan menggunakan catatan 
tertulis pada buku. cara ini dipandang 
tidak gampang lagi dengan permintaan 
digitalisasi terutama dengan 
berkembangnya teknologi yang ada saat 
ini (Nathanael & Andree Widjaja, 2021; 
Teknologi et al., 2022). Mengelola data 
Jemaat dalam hal mencatat keuangan 
yang diterima oleh Gereja yakni 
perpuluhan yang diberikan oleh anggota 
Jemaat dan persembahan ataupun 
sumbangan yang diterima gereja masih 
digunakan Cara yang sangat tradisional 
yaitu dengan cara mencatat pada buku 
catatan yang dipegang oleh bendahara 
gereja.  beberapa anggota jemaat yang 
ingin melakukan perpuluhan atau 
memberikan sumbangan kepada gereja 
harus menunggu hari Minggu untuk 
bertemu dengan bendahara gereja dan 
memberikan sumbangan atau perpuluhan 
yang kemudian dicatat oleh bendahara 
gereja titik Hal ini menyebabkan 
beberapa permasalahan seperti 
permasalahan pencatatan data yang 
tidak akurat serta adanya kemungkinan 
berkurangnya minat anggota dalam 
memberikan perpuluhan karena rumitnya 
proses tersebut (Efeld Nussi et al., n.d.; 
Lara Royani et al., 2022a). 
 

KAJIAN TEORI 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis 
menggunakan teori umum dan teori 
khusus yang menjadi patokan dalam 
penulisan skripsi ini dan sebagai bahan 
acuan. 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem (system) adalah kumpulan dari 
sub-sub sistem, elemen-elemen, 
prosedur-prosedur, yang saling 
berintegrasi untuk mencapai tujuan 
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tertentu, seperti informasi, target atau 
goal. Karakter suatu sistem terdiri dari: 
komponen (Components), Batas Sistem 
(Boundary), Lingkungan luar Sistem 
(Environments), Penghubung (Interface), 
input, process dan output, Sasaran 
(Objectives), Tujuan (Goal). Menurut 
buku Conceptual, Structure and 
Development, “Sistem dapat bersifat 
abstrak atau fisis. Sistem yang abstrak 
adalah sususnan yang teratur dari 
gagasan-gagasan atau konsep-konsep 
yang saling tergantung. (Santo Yusup 
Jember Basatha & B Keraf, 2022). 
2.2 Gereja 
Gereja adalah sebuah lembaga 
keagamaan yang berlandaskan pada 
ajaran agama Kristen. Gereja memiliki 
peran penting dalam kehidupan umat 
Kristen, baik secara spiritual maupun 
sosial. Gereja menjadi tempat ibadah, 
persekutuan, dan pelayanan bagi umat 
Kristen. Pengertian gereja pertama kali 
disebutkan dalam Alkitab Perjanjian Baru 
(Situmorang et al., 2021). Dalam 
Perjanjian Baru, gereja digambarkan 
sebagai tubuh Kristus. Tubuh Kristus 
adalah sebuah komunitas yang terdiri dari 
orang-orang yang telah diselamatkan oleh 
Yesus Kristus. Gereja memiliki misi untuk 
memberitakan Injil dan menjadi saksi 
Kristus di dunia. Para teolog telah 
memberikan berbagai pengertian tentang 
gereja serta Gereja memiliki berbagai 
fungsi (Pengabdian Kepada Masyarakat 
et al., n.d.), (Marbun & Harefa, 2020). 
2.3 HKBP 
HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) 
adalah sebuah gereja Kristen Protestan 
di Indonesia yang memiliki akar dan 
sejarah di antara suku Batak, terutama 
suku Batak Toba di Sumatera Utara. 
Gereja ini didirikan pada tanggal 7 
Oktober 1861 di Balige, Tapanuli, 
Sumatera Utara. HKBP adalah salah 

satu gereja terbesar di Indonesia dan 
memiliki banyak jemaat di berbagai 
wilayah, tidak hanya di Sumatera Utara. 
Gereja ini memiliki tradisi dan kekhasan 
dalam ibadah, musik, dan kehidupan 
gereja yang mencerminkan warisan 
budaya dan rohani suku Batak. HKBP 
juga terlibat dalam berbagai kegiatan 
sosial dan pelayanan di masyarakat, 
mencakup pendidikan, kesehatan, dan 
pembangunan komunitas. Gereja ini 
memegang prinsip-proinsip iman Kristen 
Protestan dan menjadi bagian integral 
dari kehidupan rohani dan sosial di 
kalangan masyarakat Batak (Ilmiah & 
Akuntansi, 2021; Situmorang et al., 
2021). 
2.4. Sistem Informasi Gereja 
Sistem Informasi Gereja (SIG) adalah 
suatu sistem yang dirancang untuk 
membantu dalam manajemen dan 
pengelolaan berbagai aspek kegiatan 
dan operasional sebuah gereja. SIG 
dapat mencakup sejumlah fungsi dan 
modul untuk membantu pemimpin gereja 
dan jemaat dalam pengorganisasian dan 
pelaksanaan tugas-tugas sehari-hari 
(Lara Royani et al., 2022b). Beberapa 
karakteristik umum dari Sistem Informasi 
Gereja meliputi 
1. Manajemen Anggota Jemaat: 
Melacak informasi pribadi anggota 
gereja, seperti nama, alamat, nomor 
telepon, dan sejarah keanggotaan. 
2. Keuangan dan Pembiayaan: 
Merekam dan melacak transaksi 
keuangan gereja, termasuk sumbangan, 
biaya operasional, dan laporan 
keuangan gereja. 
3. Jadwal Ibadah dan Acara: 
Mengelola jadwal kegiatan gereja, 
termasuk ibadah mingguan, acara 
khusus, dan kegiatan-kegiatan 
komunitas. 

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal


 
JURNAL COMASIE - VOL. 10 NO. 1 (2024) 

 

 

 

Terbit online pada laman web jurnal : http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal 

Jurnal Comasie 
ISSN (Online) 2715-6265 

 
 

 

79 

 

4. Pelayanan dan Pelayanan 
Pastoral: Mencatat dan mengelola 
pelayanan gereja, termasuk khotbah, 
kunjungan pastoral, kegiatan pendidikan 
rohani, dan pelayanan sosial 
 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 
metode waterfall dimana Metode waterfall 
sering juga disebut model sekuensial linier 
(sequential linear) atau alur hidu pklasik 
(classic life cycle). Model air terjun 
menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau 
terurut dimulai dari analisis, desain, 
pengodean, pengujian, dan tahap 
pendukung (Yanto & Saragih, 2022) 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Dari pengamatan yang dilakukan 
penulis, maka aliran sistem informasi 
yang sedang berjalan seperti dibawah 
ini 

 

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi Lama 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aliran sistem informasi baru ini melibatkan 
beberapa entitas. Pada gambar 3 adalah 
gambaran aliran sistem informasi baru 
yang akan dirancang bangun.  

 
Gambar 3. Aliran Sistem Informasi Baru 

(Sumber: Data Penelitian, 2024) 
 
Pada Gambar. 3 yang telah didesain 
diatas dapat dilihat bagaimana sistem 
informasi baru dirancang untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan oleh 
peneliti. Menggunakan sebuah sistem 
berbasis web dibangun sebuah sistem 
yang bisa diakses oleh anggota jemaat 
gereja dan juga dapat dikelola oleh 
seorang administrator gereja. 
Berikut adalah bagaimana actor yang ikut 
terlibat dalam sistem digambarkan.  
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Gambar 4. Use case sistem Informasi 

Gereja. 
(Sumber: Penelitian, 2024) 

 
Pada Gambar 4 yang ada diatas dapat 
dilihat bahwa sistem informasi gereja yang 
dirancang oleh peneliti ini akan melibatkan 
2 jenis actor dalam sistem yaitu 
administrator dan anggota. Dimana 
seoarang anggota memiliki Batasan akses 
daripada seorang actor administrator. 
Pada sistem informasi ini juga akan 
mengikuti aliran sistem informasi yang 
sudah dirancang oleh peneliti Dimana hal 
tersebut akan menetapkan diagram 
aktifitas yang ada pada sistem informasi 
gereja. Berikut adalah beberapa diagram 
aktifitas pada sistem informasi gereja. 
Untuk memulai sistem informasi gereja 
maka pengguna harus masuk kedalam 
proses login terlebih dahulu. Pada gambar 
5 aktifitas login telah didefinisikan, Dimana 
baik user administrator dan user anggota 
harus masuk ke dalam form login 
kemudian melalui proses verifikasi user 
oleh sistem. 
Melalui Proses verifikasi peneliti 
mengharapkan bahwa aspek keamanan 
sistem tetap dapat terjamin dan mencegah 
adanya kesalahan yang mengakibatkan 
kerugian pada gereja. 

 

 
Gambar 5. Diagram Aktifitas Login Admin 

(Sumber: Penelitian, 2024) 
 

 

 
 

Gambar 6. Diagram Aktifitas Login 
Anggota 

(Sumber: Penelitian, 2024) 
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Diagram aktifitas yang dirancang 
setelah proses diselesaikan oleh user 
adalah untuk masuk kedalam 
dashboard untuk melakukan proses 
selanjutnya pada sistem informasi 
gereja.  
 

 
Gambar 7. Aktifitas Admin Tambah 

Anggota 
(Sumber: Penelitian, 2024) 

 
Gambar 7. Aktifitas Admin Tambah 

Aktifitas 
(Sumber: Penelitian, 2024) 

 
 
 

 
SIMPULAN 

Penelitian yang telah selesai dilaksanakan 
oleh peneliti ini membangun sebuah 
sistem yang mampu memberikan 
efektifitas dalam kegiatan di gereja hkbp 
trans Barelang dalam mengelola anggota 
Jemaat gereja, serta mengelola kegiatan, 
perpuluhan dan persembahan dari 
anggota jemaat gereja. 
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